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Abstrak
 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang memungkinkan antara sumber stres di tempat

kerja, iklim keselamatan kerja, kesadaran terhadap bahaya, dan sikap terhadap keselamatan kerja memiliki

hubungan dengan terbentuknya perilaku berbahaya.

 

Penelitian dilaksanakan pada perusahaan-perusahaan yang mempersyaratkan tuntutan kerja fisik yang tinggi

dan memiliki situasi kerja yang secara potensial mengandung bahaya. Penelitian dilaksanakan di pabrik baja

PT Krakatau Steel - Cilegon, pabrik besi PT Interworld Steel Mills Indonesia - Tangerang, dan pabrik bahan

baku besi PT Maxi Mangando Industry - Tangerang. Pekerja bagian produksi sebanyak 355 orang dari

ketiga perusahaan tersebut dijadikan sampel penelitian.

 

Data dikumpulkan melalui skala-skala perilaku berbahaya, sumber stres di tempat kerja, iklim keselamatan

kerja, kesadaran terhadap bahaya, dan sikap terhadap keselamatan kerja. Data yang terkumpul dianalisis

dengan teknik analisis jalur.

 

Hasil-hasil penelitian yang ditemukan adalah:

1. Sumber stres di tempat kerja memiliki pola hubungan langsung dengan perilaku berbahaya, namun

tarafnya paling tidak kuat di antara variabel-variabel lain.

2. Iklim keselamatan kerja memiliki pola hubungan tidak langsung yang kuat dengan perilaku berbahaya

setelah melalui variabel sikap terhadap keselamatan kerja dan kesadaran terhadap bahaya.

3. Kesadaran terhadap bahaya memiliki pola hubungan tidak langsung melalui sikap terhadap keselamatan

kerja yang lebih kuat daripada hubungan langsungnya terhadap perilaku berbahaya.

4. Sikap terhadap keselamatan kerja memiliki pola hubungan langsung dengan perilaku berbahaya yang

paling kuat di antara variabel-variabel lain dan juga merupakan variabel perantara yang dapat menjelaskan

hubungan antara variabel kesadaran terhadap bahaya dan iklim keselamatan kerja dengan perilaku

berbahaya.

 

Saran-saran yang dapat diajukan adalah:

1. Perusahaan hendaknya melakukan pengelolaan dan perekayasaan terhadap sumber-sumber stres di tempat

kerja sehingga terbentuknya perilaku berbahaya dapat diminimalisir.

2. Komitmen manajemen terhadap program-program keselamatan kerja hendaknya lebih diorientasikan

kepada proses-proses pembelajaran yang berupa pelatihan-pelatihan yang berhubungan dengan kesadaran

terhadap bahaya dan sikap terhadap keselamatan kerja.

3. Program keselamatan kerja hendaknya dilaksanakan dengan penuh kesungguhan dan selalu ditegakkan

serta harus menjadi tanggung jawab bersama bagi semua orang.
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